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Abstract 
The purpose of this research is to describe the steps of Outdoor Learning, improve social studies 
learning outcomes, and describe the obstacles and solutions encountered in learning. The 
research subjects were teachers and fifth grade students of SDN Purwodadi, Kuwarasan sub-
district. The data used were qualitative and quantitative data. Data collection techniques used 

observation, interviews, and tests. Data validity used triangulation of sources and techniques. 
Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The results showed an increase in social studies learning outcomes with the Outdoor Learning 
method. The percentage of completeness of learning outcomes cycle I = 78.57%, cycle II = 

88.09%, and cycle III = 90.47%. The obstacles encountered are less active students in learning, 
as well as solutions that provide stimulus and motivation. It can be concluded that the application 
of the Outdoor Learning method can improve social studies learning outcomes about human 

interaction with the environment in grade V students of SDN Purwodadi, Kuwarasan District in 

the 2022/2023 school year. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah Outdoor Learning, meningkatkan 

hasil belajar IPS, serta mendeskripsikan kendala dan solusi yang ditemui dalam pembelajaran. 
Subjek penelitian penelitian ialah guru dan siswa kelas V SDN Purwodadi Kecamatan 
Kuwarasan. Data yang digunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber 

dan teknik. Analisis data dilaksanakan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar IPS dengan metode Outdoor 
Learning. Persentase ketuntasan hasil belajar siklus siklus I = 78,57%, siklus II = 88,09%, dan 
siklus III = 90,47%. Kendala yang ditemui yaitu siswa kurang aktif dalam pembelajaran, serta 
adapun solusi yaitu memberi stimulus dan motivasi. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
Outdoor Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan pada siswa kelas V SDN Purwodadi Kecamatan Kuwarasan tahun ajaran 2022/2023. 

Kata kunci:  Outdoor Learning, hasil belajar, IPS  
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PENDAHULUAN 
Menurut Azizah (2021) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah pembelajaran 

yang memuat masalah sosial dari beragam aktivitas sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu siswa diharapkan mampu bukan hanya pada pengetahuan saja namun 
terdapat tindakan nyata dalam upaya memecahkan masalah sosial dalam kehidupan. 
Kemampuan siswa harus didukung dengan pembelajaran yang efektif agar penyerapan 
informasi berjalan optimal. Menurut Parni (2020) bahwa IPS merupakan ilmu mengenai 
himpunan kehidupan manusia dalam suatu masyarakat, aktivitas manusia yang 
berkaitan dengan dalam hubungan maupun interaksi. Menurut Setiawan, Sidauruk & 
Delita dkk (2022) Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang diberikan mulai 
dari jenjang SD sampai SMP yang mengkaji berkaitan dengan isu sosial, pada jenjang 
SD pembelajaran IPS memuat Geografi, Sosiologi, Ekonomi dan Sejarah. Akan tetapi, 
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami IPS dan masih banyak 
siswa yang kurang menyukai materi IPS, karena proses pembelajaran IPS masih 
monoton, sering kali hanya melakukan kegiatan mainstream seperti membaca teori, 
menghafal konsep dan kegiatan yang hanya dilakukan di ruang kelas. Selain itu pada 
pembelajaran IPS guru harus menciptakan pembelajaran menyenangkan agar siswa 
dapat merekam informasi dengan baik (Nofiaturrahmah, 2015). Karena tujuan 
pembelajaran IPS bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi keterampilan guna 
menghadapi persoalan dalam kehdidupan.  

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti di SD Negeri 
Purwodadi Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen pada hari Senin, 19 September 
2022, didapatkan hasil bahwa pembelajaran IPS siswa kelas V masih tergolong rendah. 
Setelah melaksanakan observasi secara langsung bahwa masalah tersebut karena 
beberapa faktor pada proses pembelajaran di kelas V SDN Purwodadi Kecamatan 
Kuwarasan, yaitu: (1) pembelajaran di kelas V masih cenderung konvensional (teacher 
centered), (2) belum menerapkan metode Outdoor Learning, (3) siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran, (4) pembelajaran hanya mengacu pada bahan bacaan yang 
terdapat pada buku siswa, (5) aktivitas siswa hanya duduk pada kursi menghadap guru 
dengan suasana belajar yang hanya dilaksanakan pada ruangan kelas memicu 
peningkatan rasa bosan dan jenuh pada siswa, (6) belum terjadi interaksi dua arah 
secara maksimal. Hal tersebut dibuktikan dari nilai PTS siswa kelas V yang masih 
rendah dengan persentase siswa yang belum tuntas sebesar 58% dari 21 siswa dan 
banyak yang belum mencapai KKM sebesar 75.  
  Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi dan perbaikan pada 
pembelajaran IPS. penerapan metode yang dapat membawa solusi pembelajaran agar 
berlangsung secara menyenangkan dan membuat pembelajaran bermakna. Pada 
prosesnya pembelajaran tak hanya dilaksanakan pada ruangan kelas namun dapat 
dikolaborasikan dengan kegiatan asik di luar kelas. Untuk menciptakan pembelajaran di 
luar kelas maka menerapan metode Outdoor Learning sebagai alternatif untuk 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Ariesandy (2021) mengemukakan 
bahwa adanya perubahan tempat dalam proses pembelajaran akan mampu 
menumbuhkan motivasi belajar serta mengembangkan kreatifitas dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan metode tak hanya mengunjungi tempat wisata maupun 
tempat bersejarah namun dapat menggali potensi lokal yang ada pada lingkungan 
sekitar atau mengamati keadaan sosial yang berlangsung. Dengan menerapkan metode 
Outdoor Learning juga akan meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan 
sumber belajar sekitar yang digunakan untuk memudahkan dalam pembelajaran. 
Pariani, Sriartha & Kertih (2021) menambahkan bahwa peran guru pada pembelajaran 
sebagai motivator, agar siswa belajar secara aktif, efektif kreatif, dan akrab dengan 
lingkungan. 
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Ahmad, Sudirman & Amin (2022) mengemukakan metode Outdoor Learning 
merupakan salah satu pembelajaran yang didukung oleh sumber lingkungan sehingga 
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan dalam proses pembelajaran dapat 
mengatasi kejenuhan siswa dalam menerima materi pembelajaran. Berdasarkan 
penelirian yang dilakukan oleh Rahman dan Rajab (2019) diperoleh hasil bahwa 
penerapan metode Outdoor Learning memberikan pengaruh positif dan signifikan pada 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Hasil tersebut mendukung penelitian lain oleh 
Ahmad, Sudirman dan Amin (2022) penggunaan metode Outdoor Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS pada kelas V SD, Jadi dapat disimpulkan penggunaan 
metode Outdoor Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan langkah-langkah 
penerapan metode Outdoor Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang 
interaksi manusia dengan lingkungan pada siswa kelas V SDN Purwodadi Kecamatan 
Kuwarasan tahun ajaran 2022/2023, (2) meningkatkan hasil belajar IPS tentang interaksi 
manusia dengan lingkungan pada siswa kelas V SDN Purwodadi Kecamatan 
Kuwarasan tahun ajaran 2022/2023 melalui penerapan metode Outdoor Learning, (3) 
mendeskripsikan kendala dan solusi yang dihadapi dalam penerapan metode Outdoor 
Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPA tentang interaksi manusia dengan 
lingkungan pada siswa kelas V SDN Puwodadi Kecamatan Kuwarasan tahun ajaran 
2022/2023.  

 
METODE 

  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara 
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Adapun prosedur penelitian ini menggunakan 
model penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, 
yaitu tindakan yang dilakukan saat pembelajaran (2) pelaksanaan, yaitu tindakan yang 
dilakukan saat pembelajaran (3) observasi, yaitu melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan (4) refleksi. Yaitu menganalisis dan mengevaluasi 
kegiatan yang telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus lima pertemuan. 
Subjek penelitian ini ialah guru dan siswa kelas V SDN Purwodadi Kecamatan 
Kuwarasan tahun ajaran 2022/2023.  
  Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif berupa 
informasi/data wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menerapakan metode Outdoor Learning dan data kuantitatif berupa data mengenai hasil 
belajar IPS kelas V SDN Purwodadi Kecamatan Kuwarasan tentang interaksi manusia 
dengan lingkungan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V, guru kelas V 
dan dokumen. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validitas data menggunakan triangulasi sumber 
dan teknik, mengacu pada pendapat Sugiyono (2016). Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Aspek yang 
diukur dalam indikator kinerja penelitian ini adalah penerapan langkah-langkah metode 
Outdoor Learning dan ketuntasan hasil belajar siswa tentang interaksi manusia dengan 
lingkungan setelah menerapkan metode Outdoor Learning dengan persentase yang 
ditargetkan sebesar 85%.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Proses pembelajaran IPS materi interaksi manusia dengan lingkungan pada 
siswa kelas V SDN Purwodadi Kecamatan Kuwarasan dilaksanakan dengan baik dan 
mengalami peningkatan, dibuktikan dari hasil pengamatan yang dilakukan dengan 
langkah-langkah: (1) persiapan, guru menyiapkan beberapa kegiatan penunjang untuk 
lokasi pembelajaran (2) pelaksanaan, guru dan siswa melaksanakan pembelajaran di 
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luar kelas (3) tindak lanjut, guru mendiskusikan hasil belajar dengan siswa. Langkah-
langkah pembelajaran ini disesuaikan dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh 
Asrani (2019: 99), Agusta, Setyosari, dan Sa’dijah (2018: 454), Sudjana dan Rivai 
(Husamah, 2013: 12-15) yang kemudian disimpulkan menjadi langkah-langkah yang 
disebutkan di atas, dengan dilengkapi beberapa komponen kegiatan. 
 

Tabel 1. Perbandingan Antar Siklus Hasil Penerapan Metode Outdoor Learning terhadap  

Guru dan Siswa 
 

Langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III Rata-rata 

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

Persiapan 84,72 81,24 88,88 88,19 93,05 93,05 88,88 87,49 

Pelaksanaan 82,63 82,63 88,19 88,19 91,66 91,66 87,49 87,49 

Tindak Lanjut 81,94 82,63 88,19 89,58 91,66 93,05 87,26 88,42 

Rata-rata 83,09 82,17 88,42 88,65 92,12 92,59 87,87 87,80 

 
Berdasarkan tabel di atas, dikatahui bahwa proses pembelajaran pada siklus I, 

II, dan III selalu mengalami peningkatan. Hasil pengamatan terhadap guru pada siklus I 
ke siklus II terdapat peningkatan sebesar peningkatan sebesar 5,33%, sedangkan dari 
siklus II ke siklus III meningkat sebesar 3,70%. Pengamatan terhadap siswa dari siklus I 
ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 6,48%, sedangkan dari siklus II ke siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 3,94%. 

 

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I, II, dan III 
  

 
Nilai 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

(%) (%) (%) (%) (%) 

95-100 9,52 19,04 23,80 19,04 33,33 
85-94 38,09 38,09 38,09 57,14 42,85 
75-84 28,57 23,80 23,80 14,28 14,28 
65-74 19,04 14,28 9,52 9,52 9,52 
55-64 4,76 4,76 - - - 
45-54 - - 4,76 - - 
<45 - - - - - 

Nilai Tertinggi 95 100 100 100 100 
Nilai Terendah 50 60 50 65 65 
Rata-rata 79,52 82,61 83,57 86,19 88,09 
Siswa tuntas 76,19 80,95 85,71 90,47 90,47 
Siswa belum tuntas 23,80 19,04 14,28 9,52 9,52 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar siswa 

meningkat mulai dari siklus I sampai dengan siklus III. Persentase rata-rata ketuntasan 
hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 78,55%, pada siklus II sebesar 88,09%, dan 
pada siklus III sebesar 90,47%. Siklus I pertemuan 1 rata rata nilai siswa 79,52 dan 
pertemuan 2 rata-rata nilai siswa 82,61. Pada siklus II pertemuan 1 rata-rata nilai siswa 
83,57 dan pertemuan 2 rata-rata nilai siswa 86,19. Siklus II rata-rata nilai siswa adalah 
88,09. 

Metode Outdoor Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. data di 
atas membuktikan pendapat Linawati (2015) bahwa penggunaan metode Outdoor 
Learning dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta 
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terdapat pengaruh positif dan perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. 
Selain meningkatkan hasil belajar, pembelajaran Outdoor Learning merupakan suatu 
jalan dalam meningkatkan kapasitas belajar siswa mendorong motivasi siswa untuk 
menghubungkan teori di dalam buku dengan kenyataan yang ada di lingkungan 
(Thomas & Munge, 2017). Hikmah (2022) berpendapat metode Outdoor Learning adalah 
suatu usaha untuk membimbing siswa agar melakukan kegiatan mengamati lingkungan 
sekitar sesuai dengan materi pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan 
dengan menggunakan sumber belajar berupa alam dapat menumbuhkan pengetahuan 
yang dimiliki lebih bermakna karena merasakan secara langsung dan melakukannya 
sendiri (Evayani, 2020). Menurut Febriandi (Antari, Triyogo, dan Egok, 2021) metode 
Outdoor Learning adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar kelas maupun sekolah yang 
membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan dengan menekankan proses 
belajar secara langsung agar siswa mendapatkan kesan maupun makna dalam 
pembelajaran. 

Diperkuat dengan adanya kelebihan dalam penerapan Outdoor Learning dalam 
pembelajaran, seperti yang dinyatakan oleh Menurut Maisya (Juliana dan Fatayan, 
2022) yaitu: (1) siswa lebih semangat dan berpartisipasi aktif aktif dalam belajar, (2) 
belajar di lingkungan luar sekolah memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi 
siswa, (3) guru mampu mengembangkan kreatifitasnya, (4) membimbing siswa 
berinteraksi langsung dengan temannya, (5) memperoleh tiga ranah langsung kognitif, 
afektif dan psikomotorik, (6) mengembangkan nilai sikap dan karakter. Dengan 
diterapkannya metode Outdoor Learning, maka proses pembelajaran lebih bermakna 
dan menarik, sejalan dengan pendapat Wijarko (2017) yang mengemukakan bahwa 
seorang guru harus mampu memilih strategi, tata cara dan mendesain model 
pembelajaran yang tepat guna memaksimalkan proses pembelajaran.  

Alasan mengapa hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan metode 
Outdoor Learning yaitu: (1) mengarahkan siswa untuk mengembangkan kreativitas 
seluas-luasnya, (2) menyediakan latar yang berarti bagi pembentukan sikap dan mental 
siswa, (3) memberikan kontribusi dalam rangka membantu mengembangkan hubungan 
guru dan murid, (4) memafaatkan sumber-sumber yang berasal dari lingkungan dan 
komunitas sekitar untuk pendidikan. Kendala penerapan metode Outdoor Learning 
dalam meningkatkan hasil belajar IPS materi interaksi manusia dengan lingkungan pada 
siswa kelas V SDN Purwodadi Kecamatan Kuwarasan tahun ajaran 2022/2023 yaitu: (1) 
suasana kelas kurang kondusif, (2) jarang menggunakan metode Outdoor Learning, (3) 
kurangnya kerja sama antar kelompok, (4) siswa kurang memperhatikan, (5) perubahan 
cuaca yang tidak dapat diprediksi, (6) siswa belum berani menanggapi dan tanya jawab, 
(7) siswa sulit dikondisikan. Solusi dari kendala yang ditemui yaitu: (1) guru 
mengondisikan dan menekankan tata tertib, (2) guru menjelaskan detail pemilihan lokasi 
pembelajaran, (3) guru mengarahkan tugas kelompok, (4) guru memberikan ice breaking 
agar siswa kembali fokus, (5) mengecek perkiraan cuaca, (6) guru memberi motivasi 
dan apresiasi kepada siswa, (7) guru mengawasi siswa agar lebih kondusif.  

 

SIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) langkah-langkah 

penerapan metode Outdoor Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPS materi 
interaksi manusia dengan lingkungan pada siswa kelas V SDN Purwodadi Kecamatan 
Kuwarasan tahun ajaran 2022/2023 yaitu: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) tindak 
lanjut. (2) penerapan metode Outdoor Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
materi interaksi manusia dengan lingkungan pada siswa kelas V SDN Purwodadi 
Kecamatan Kuwarasan tahun ajaran 2022/2023. Hal tersebut dibuktikan dari 
peningkatan tiap siklus, siklus I dan II belum mencapai indikator keberhasilan dengan 
persentase peningkatan 3,09% dan 5%, dan siklus III =5% sudah mencapai indikator 
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keberhasilan.  (3) kendala penerapan metode Outdoor Learning untuk meningkatkan 
hasil belajar IPS materi interaksi manusia dengan lingkungan pada siswa kelas V SDN 
Purwodadi Kecamatan Kuwarasan tahun ajaran 2022/2023 salah satunya yaitu 
perubahan cuaca yang tidak dapat diprediksi, Adapun solusi dari kendala tersebut yaitu 
mengecek perkiraan cuaca agar lebih waspada terhadap kemungkinan yang terjadi 
serta dapat memberikan tambahan seperti ice breaking sembari menunggu cuaca 
membaik. Peneliti berharap pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, dan terdapat 
penelitian lebih dalam mengenai penerapan metode Outdoor Learning yang lebih 
inovatif sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih menyenangkan serta 
memudahkan siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran.  
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